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ABSTRAK 

 

Penanganan henti jantung sangat penting dimahami oleh mahasiswa kesehatan, terutama Keperawatan. 

Penanganan yang tepat dapat menyelamatkan nyawa pasien yang kritis yaitu dengan Bantuan Hidup Dasar 

(BLS). BLS merupakan kompetensi penting bagi tenaga kesehatan, termasuk mahasiswa keperawatan. 

Penelitian ini mengkaji korelasi antara pengetahuan dan kesiapan mahasiswa keperawatan di Sekolah 

Tinggi Kesehatan Piala Sakti Pariaman untuk melaksanakan BLS. Penelitian ini menggunakan desain 

deskriptif analitis dengan metodologi cross-sectional. Sampel penelitian terdiri dari 45 mahasiswa 

keperawatan terpilih. Penelitian ini menggunakan kuesioner Google Form untuk mengumpulkan informasi 

mengenai pengetahuan dan kesiapan mahasiswa untuk melaksanakan Bantuan Hidup Dasar (BLS). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki pemahaman yang substansial tentang BLS 

(84,4%) dan menunjukkan kesiapan yang signifikan untuk melaksanakan BLS (73,3%). Kesiapan 

mahasiswa untuk melakukan BLS sangat berkorelasi dengan tingkat pengetahuan mereka, menurut uji 

statistik Chi-Square (p = 0,010). Pengalaman pribadi seperti pelatihan Bantuan Hidup Jantung Trauma 

Dasar (BTCLS) juga memengaruhi kesiapan. Penelitian ini menunjukkan bahwa agar mahasiswa 

keperawatan dapat melakukan BLS, instruksi sangat penting. Untuk mempersiapkan siswa secara efektif 

menghadapi krisis, pelatihan berbasis praktik, termasuk latihan dan simulasi, sangat diperlukan. 

 

Kata Kunci: Pengetahuan, Kesiapan, Bantuan Hidup Dasar, Mahasiswa Keperawatan 

 

ABSTRACT 
 

Cardiac arrest management is crucial for healthcare students, especially nursing students, to understand. 

Appropriate management, including Basic Life Support (BLS), can save the lives of critically ill patients. 

BLS is a crucial competency for healthcare workers, including nursing students. This study examined the 

correlation between knowledge and readiness of nursing students at the Piala Sakti Pariaman Health College 

to perform BLS. This study used a descriptive analytical design with a cross-sectional methodology. The 

sample consisted of 45 selected nursing students. This study used a Google Form questionnaire to collect 

information on students' knowledge and readiness to perform BLS. The results showed that the majority of 

respondents had a substantial understanding of BLS (84.4%) and demonstrated significant readiness to 

perform BLS (73.3%). Students' readiness to perform BLS was highly correlated with their level of 

knowledge, according to the Chi-Square statistical test (p = 0.010). Personal experience, such as Basic 

Cardiac Trauma Life Support (BTCLS) training, also influenced readiness. This study suggests that 

instruction is crucial for nursing students to perform BLS. To effectively prepare students for crises, 

practice-based training, including drills and simulations, is essential. 
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PENDAHULUAN 

Keterampilan penting yang harus 

dimiliki oleh tenaga kesehatan, termasuk 

mahasiswa keperawatan, adalah Bantuan 

Hidup Dasar (BHD). Selama bantuan 

medis tambahan tersedia, BHD 

bertujuan untuk mempertahankan 

sirkulasi darah dan oksigenasi. World 

Health Organization (2020) menyatakan 

bahwa henti jantung mendadak adalah 

penyebab utama kematian akibat 

penyakit jantung koroner, dan pemberian 

BHD pada tahap awal dapat 

meningkatkan kemungkinan hidup 

korban. Diharapkan bahwa pengetahuan 

teoritis yang baik akan meningkatkan 

kesiapan siswa untuk melakukan BHD 

secara praktis. Namun, masih ada 

perbedaan antara pengetahuan siswa dan 

kesiapan mereka untuk menghadapi 

situasi darurat nyata. 

 

METODOLOGI 

Studi ini memanfaatkan desain 

deskriptif analitik yang menggunakan 

pendekatan cross-sectional. Sample 

penelitian terdiri dari 45 mahasiswa Ners 

di STIKes Piala Sakti Pariaman yang 

dipilih melalui teknik sampling total. 

Data dikumpulkan melalui kuesioner 

Google Form yang menilai pengetahuan 

dan kesiapan siswa untuk melakukan 

BHD. Hubungan antara kedua variabel 

dievaluasi melalui uji Chi-Square. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Karakteristik Responden 

Tabel 1 

Distribusi Frekuensi Responden  

Jenis 

Kelamin 

Frekuensi 

(f) 

Presentase 

(%) 

Laki-Laki 4 8,9% 

Perempuan 41 91,1% 

Total 45 100% 

Berdasarkan Tabel 5.1 dari 45 responden 

terdapat jenis kelamin perempuan lebih 

dominan dibandingkan laki-laki. Dari total 

45 responden, sebanyak 41 orang (91,1%) 

merupakan perempuan, sedangkan hanya 4 

orang (8,9%) merupakan laki-laki. 

Tabel 2 

Distribusi Frekuensi Responden 

Berdasarkan Umur  

Umur 

Tahun) 

Frekuensi 

(f) 

Presentase 

(%) 

20 – 25 t 22 48,9% 

26 – 30  11 24,4% 

31 – 35   4 8,9% 

36 – 40   3 6,7% 

40 – 45   4 8,9% 

>45  1 2,2% 

Total 45 100% 

 Kelompok usia terbanyak di antara 

mahasiswa keperawatan di Sekolah Tinggi 

Ilmu Kesehatan Piala Sakti Pariaman, 

dengan 22 orang (48,9%), ditemukan berusia 

20–25 tahun, berdasarkan Tabel 2, yang 

menunjukkan distribusi frekuensi responden 

berdasarkan usia. Diikuti oleh kelompok 

usia 26–30 tahun dengan 11 orang (24,4%), 

kelompok usia 31–35 dan 40–45 tahun 

dengan masing-masing 4 orang (8,9%), 

kelompok usia 36–40 tahun dengan 3 orang 

(6,7%), dan kelompok usia >45 tahun 

dengan 1 orang (2,3%). 

 

2. Pengetahuan tentang Tindakan BHD. 

Tabel 3 

Pengetahuan pada mahasiswa 

keperawatan dalam melakukan 

tindakan BHD 

Pengetahuan 

BHD 

Frekuensi 

(f) 

Persentase 

(%) 

 Tinggi 38 84.4 

Rendah 7 15.6 

Total 45 100.0 

 Sebanyak 38 responden, atau 84,4% 

dari sampel, menunjukkan tingkat 

pengetahuan yang tinggi tentang Bantuan 

Hidup Dasar (BHD), berdasarkan Tabel 3. 

Tujuh responden, atau 15,6%, memiliki 
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pengetahuan yang rendah. Berdasarkan 

survei ini, mayoritas mahasiswa kedokteran 

Sekolah Tinggi Kesehatan Piala Sakti 

Pariaman memahami prinsip dan praktik 

BHD. 

Tabel 4 Kesiapan pada mahasiswa 

keperawatan dalam melakukan tindakan 

BHD 

Kesiapan 

Mahasiswa Frequensi Persentase 

 Tinggi 33 73.3 

Rendah 12 26.7 

Total 45 100.0 

Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat bahwa 

sebagian besar responden memiliki kesiapan 

tinggi dalam melakukan tindakan Bantuan 

Hidup Dasar (BHD), yaitu sebanyak 33 

orang (73,3%). Sementara itu, sebanyak 12 

orang responden (26,7%) masih berada pada 

kategori kesiapan rendah. Hasil ini 

menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa 

keperawatan STIKes Piala Sakti Pariaman 

telah memiliki kesiapan yang baik dalam 

menghadapi situasi kegawatdaruratan yang 

membutuhkan tindakan BHD.  

 

3. Hubungan Pengetahuan dan Kesiapan 

Mahasiswa 

Tabel 5 

Hubungan Pengetahuan dengan 

kesiapan mahasiswa  keperawatan 

dalam melakukan tindakan BHD. 

Peng

etahu

an 

BHD 

Kesiapan Mahasiswa 

T

ot

al 

% 

P-

V

al

ue 

Tinggi Rendah 

Fre

kue

nsi 

% 

Fre

kue

nsi 

% 

Tingg

i 31 

81

.6

% 7 

18

,4

% 38 

10

0

% 
0,

01

0 
Rend

ah 2 

28

,6

% 5 

71

,1

% 7 

10

0

% 

Total 33  12  45    

 Hasil penelitian pada Tabel 5 

menunjukkan bahwa dari 38 mahasiswa 

dengan pengetahuan BHD tinggi, sebagian 

besar memiliki kesiapan tinggi dalam 

melakukan tindakan BHD yaitu sebanyak 31 

orang (81,6%), sedangkan 7 orang lainnya 

(18,4%) berada pada kategori kesiapan 

rendah. Sementara itu, dari 7 mahasiswa 

dengan pengetahuan BHD rendah, hanya 2 

orang (28,6%) yang memiliki kesiapan 

tinggi, dan sebagian besar yaitu 5 orang 

(71,4%) berada pada kategori kesiapan 

rendah. 

 Secara keseluruhan, ada 45 orang 

yang menjawab; 33 orang, atau 73,3% dari 

responden, memiliki kesiapan tinggi, dan 12 

orang, atau 26,7%, memiliki kesiapan 

sedang. Pemahaman siswa tentang BHD dan 

kesiapan mereka untuk melakukan operasi 

BHD berkorelasi signifikan, menurut 

temuan uji eksak Fisher. Mayoritas 

responden (84,4%) mengetahui banyak 

tentang BHD, sementara 15,6% tidak. 

Meskipun 26,7% responden masih merasa 

belum siap, 73,3% responden menyatakan 

sangat siap untuk menyelesaikan BHD. Hal 

ini menyiratkan bahwa siswa yang lebih 

berpengetahuan seringkali lebih siap untuk 

melakukan BHD dalam keadaan darurat. 

Kemampuan dan kesiapan mental 

siswa ditingkatkan melalui pelatihan seperti 

Basic Trauma Cardiac Life Support 

(BTCLS). Pelatihan ini telah terbukti 

meningkatkan kepercayaan diri, 

kesiapsiagaan darurat, dan kemampuan 

praktis. Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang menunjukkan bahwa pelatihan dan 

simulasi yang sering dapat meningkatkan 

kesiapan siswa untuk praktik BHD. 

 

KESIMPULAN 

Untuk meningkatkan kesiapan 

siswa dalam memberikan Bantuan 

Hidup Dasar, mereka harus memiliki 

pengetahuan yang kuat. Beberapa 

responden kurang siap, tetapi mayoritas 

menunjukkan tingkat pengetahuan dan 

kesiapan yang tinggi. Disarankan untuk 

memperkuat pembelajaran berbasis 

praktik melalui simulasi dan pelatihan 

rutin guna meningkatkan kesiapsiagaan 

siswa dalam menghadapi keadaan 

darurat. 

 

REKOMENDASI/SARAN 

Berdasarkan temuan ini, lembaga 

pendidikan keperawatan harus terus 

memperkuat program pelatihan dan 

simulasi BHD. Penerapan pendekatan 

berbasis kompetensi yang mencakup 
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pengetahuan, keterampilan, dan 

kesiapan mental mahasiswa sangat 

penting. Pelatihan berkelanjutan, baik 

dalam bentuk pelatihan praktis maupun 

simulasi, akan membuat mahasiswa 

lebih percaya diri dan efisien dalam 

menghadapi situasi kegawatdaruratan. 
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